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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas media video sebagai media untuk 

meningkatkan pengetahuan petani tentang budidaya edamame. Penelitian dilakukan 

pada tanggal 1 November - 20 Desember. Dua puluh petani anggota Kelompok Tani 

Sederhana dipilih sebagai responden. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

dengan model one group pretest-postest experimental research, yaitu dengan 

membandingkan mengetahuan petani tentang budidaya Edamame sebelum dan sesudah 

penayangan video dengan metode uji Paired Sample t-Test. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media video efektif secara signifikan meningkatkan 

tingkat pengetahuan petani tentang budidaya edamame dengan niilai signifikansi uji 

Paired Sample t-Test sebesar 0,000. Berdasarkan rata-rata hasil tes sebelum dan 

sesudah penayangan video didapat peningkatan nilai tes sebesar 54,95%. 

 

Kata kunci: edamame, efektivitas media, kelompok tani, video 

 

ABSTRACT 

The objective of this research was to measure the effectiveness of video as a 

communication medium to improve knowledge of vegetables farmers about Edamame 

cultivation. The research was onducted on November 1st - December 20th, 2017. 

Twenty farmers which members of Sederhana farmer group had chosen as the 

respondents. This research was an experimental research with one group pretest-post 

experimental research model, by comparing the level of knowledge of farmers about the 

cultivation of edamame before and after the video presentation with Paired Sample t-

Test method. Based on the results of the research, it was found that the use of video 

media significantly increased the level of knowledge of farmers about edamame 

cultivation with the significance value of Paired Sample T-Test is 0.000. The mean tests 

score increased by 54.95% before and after the video presentation. 
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PENDAHULUAN 

 

Edamame adalah jenis tanaman kedelai yang terkenal di Jepang, edamame sering 

juga disebut sebagai kedelai jepang. Edamame yang umumnya dijual secara segar  dan 
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dikonsumsi sebagai kedelai rebus, disukai oleh masyarakat Jepang, Cina, dan Korea. 

Benihnya semula berasal dari Jepang. Jenis kedelai ini terkenal dengan ukuran biji yang 

besar. Indonesia adalah negara keempat di Asia yang berhasil mengembangkan dan 

mengekspor edamame ke Jepang setelah Taiwan, Cina, dan Thailand. Dikarenakan 

asaran pasar yang spesifik, edamame memiliki harga yang stabil dan relative tinggi di 

pasaran. Diharapkan edamame dapat dijadikan salah satu komuditas pertanian unggulan 

di Indonesia dalam meningkatnya tingkat persaingan bisnis global. Untuk itu diperlukan 

pengenalan serta penyuluhan lebih lanjut kepada petani awam tentang potensi dan 

budidaya edamame sebagai alternatif komuditas hortikultura unggulan.  

Berdasarkan UU No. 16 Tahun 2006 tentang sistem penyuluhan pertanian 

dijelaskan sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan yang selanjutnya 

disebut sistem penyuluhan adalah seluruh rangkaian pengembangan kemampuan, 

pengetahuan, keterampilan, serta sikap pelaku utama dan pelaku usaha melalui 

penyuluhan. Sedangkan pengertian penyuluhan adalah proses pembelajaran bagi pelaku 

utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, 

dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi 

usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam 

pelestarian fungsi lingkungan hidup (Hubeis, 2007). Metode Penyuluhan Pertanian 

adalah cara penyampaian materi (isi pesan) penyuluhan pertanian oleh penyuluh 

pertanian kepada petani beserta anggota keluarganya baik secara langsung maupun 

tidak langsung agar mereka tahu, mau dan mampu menggunakan inovasi baru. 

Umumnya pesan terdiri dari sejumlah simbol dan isi pesan inilah yang memperoleh 

perlakuan. Bentuk perlakuan tersebut memilih, menata, menyederhanakan, menyajikan 

dan sebagainya, di lain pihak simbol dapat diartikan kode-kode yang digunakan pada 

pesan (Kusnadi, 2011).  

Kegiatan penyuluhan akan berjalan lebih efektif bila sasaran suluh berada pada usia 

produktif (15-64 tahun). Pada usia ini petani dinilai cukup aktif dalam kegiatan bertani, 

dalam usia yang produktif akan lebih responsif dalam menerima inovasi dibandingkan 

dengan orang yang telah lanjut (Yunasaf dan Tasripin, 2012). Pesan atau informasi akan 

lebih mudah diserap secara tepat oleh seseorang bila penyampaian informasi dilakukan 

dalam kondisi dan metode yang menarik bagi sang penerima pesan (Pritandhari, 2015). 

Petani dengan latar belakang pendidikan rendah cenderung tertarik pada informasi-

informasi baru yang bersifat praktis. Sedangkan petani yang memiliki latar belakang 

pendidikan tinggi (SLTA dan di atasnya) cenderung tidak tertarik pada kegiatan 

penyuluhan, hal ini karena petani tersebut cenderung memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang lebih berkembang dari materi penyuhan itu sendiri, namun mereka 

lebih mampu menerima informasi-informasi yang teoritis dan mampu menerapkan ke 

dalam praktik di lapangan (Baba, et. al., 2011).  

Media pembelajaran adalah setiap alat, baik hardware maupun software sebagai 

media komunikasi untuk memberikan kejelasan informasi (Kustiono, 2010). Secara 

umum media penyuluhan dapat diartikan sebagai alat bantu atau bahan penyuluhan 

yang akan disampaikan oleh para penyuluh kepada sasaran suluh. Video serta 

poster/leaflet walau belum banyak diterima oleh petani, namun berpotensi sebagai 

media penyuluhan yang efektif, karena mendengar serta melihat (gambar) diakui 

sebagai salah satu metode komunikasi yang disukai (Paramita, 2013). Media video 

pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan 

pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi untuk membantu 



pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran (Pritandhari, 2015). Film dan video 

berguna untuk mengembangkan dan memperkuat motivasi karena dapat 

membangkitkan keterlibatan emosi petani pada masalah yang ingin didiskusikan 

penyuluh. Disamping itu video sangat cocok untuk menggambarkan proses kegiatan 

pertanian yang panjang menjadi ringkas dan lebih menarik (Hamalik, 2011).  Evaluasi 

peningkatan pengetahuan petani dapat dilakukan dengan membuat standar-standar 

kompetensi terlebih dahulu, evaluasi yang didasarkan pada suatu standar kompetensi 

akan memberikan gambaran tingkat pengetahuan peserta didik yang berkaitan dengan 

kompetensi terkait (Sanjaya, 2008). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 November - 20 Desember 2017 dengan 

sasaran penelitian adalah kelompok tani Sederhana, Kelurahan Bandungan, Kecamatan 

Bandungan, Kabupaten Semarang. Pemilihan lokasi didasarkan pada lokasi alam yang 

sesuai untuk menanam komoditas edamame, serta berdasarkan hasil survey 

pendahuluan diketahui bahwa petani di lokasi tersebut belum mengenal komoditas 

edamame. Kondisi lokasi dan sasaran penelitian yang relevan dengan materi penelitian, 

diharap dapat memaksimalkan manfaat penelitian ini bagi petani. 

Proses penelitian dilaksanakan dengan model one group pretest-postest 

experimental research. Penelitian dilaksanakan dengan mengukur tingkat pengetahuan 

tentang budidaya edamame pada 20 petani sayuran di kelompok tani Sederhana, 

sebelum dan sesudah pemaparan video.  

Penyusunan materi video dan materi test didasarkan pada standar-standar 

kompetensi yang disusun terlebih dahulu. Video disusun dengan rujukan: (1) Publikasi 

artikel ilmiah dari Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Umbi (Soewanto et. al., 2016), 

(2) buku “Khasiat dan Budidaya Kedelai Edamame: Camilan Sehat dan Multimanfaat” 

(Pambudi, 2013), dan (3) hasil wawancara langsung dengan praktisi budidaya 

edamame.  

Pengukuran dilakukan dengan instrumen pretest dan posttest. Pemilihan responden 

dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: (1) petani yang berstatus anggota aktif dalam 

kelompuk tani Sederhana dan berdomisili di Kelurahan Bandungan, Kecamatan 

Bandungan, (2) berada pada usia produktif (15-64 tahun), (3) belum mengenal 

komoditas edamame, (4) dapat membaca dan menulis/tidak buta huruf, (5) dapat 

melihat dan mendengar dengan jelas serta memahami Bahasa Indonesia dengan baik.  

Penyusunan materi video dan pertanyaan dalam test didasarkan pada standar-

standar kompetensi yang telah disusun terlebih dahulu. Distribusi soal berdasarkan 

standar kompetensi sebagai berikut: 

(1) Standar kompetensi Pengenalan Tanaman Edamame memiliki jumlah soal 

sebanyak 4 soal (soal nomor 1-4), 

(2) Standar kompetensi Pengadaan Benih Edamame dan Perisiapan Penanaman 

memiliki bobot jumlah soal sebanyak 10 soal (soal nomor 5-14), 

(3)  Standar kompetensi Tanam dan Perawatan memiliki bobot jumlah soal 

sebanyak 9 soal (soal nomor 15-23), 

(4) Standar kompetensi Panen dan Pascapanen memiliki bobot jumlah soal 

sebanyak 4 soal (soal nomor 23-27), 

(5) Standar kompetensi Pemasaran dan Kemitraan Usahatani memiliki bobot jumlah 

soal sebanyak 3 soal (soal nomor 28-30), 



Dasar penilaian hasil tes adalah dengan pemberian nilai 1 untuk soal dengan 

jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Sebelum dilakukan proses 

eksperimen yang sebenarnya, instrumen penelitian diuji coba terlebih dahulu dengan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas dan Reliabilitas dilakukan dengan 

mengujikan instrument penelitian kepada 15 petani saat studi pendahuluan dengan 

menggunakan metode pra-ekspreimen one shot case study, yaitu pemberian perlakuan 

dilakukan pada permulaan dan langsung dilakukan posttest (Yusuf, 2014).  

Uji validitas dan reliabilitas diolah dengan perhitungan korelasi biserial. Dengan 

dasar pengambilan keputusan jika nilai t hitung > t tabel, maka dasar dikatakan valid. 

Jika nilai t hitung < t tabel maka data dikatakan tidak valid. Rumus korelasi biserial 

antara lain sebagai berikut: 

 

rpbis =     .  ......................... (1) 

 

ket : 

rpbis : koefisien korelasi biserial 

Mp : mean skor subjek yang menjawab betul pada butir soal yang dicari 

Mt : mean total skor 

SDt : standar deviasi total skor 

p : proporsi responden yang menjawab benar 

q : proporsi responden yang menjawab salah (1-p)   

 

Uji reliabilitas untuk menguji sejauh mana instrumen ukur dapat dipercaya untuk 

menjelas kondisi yang ada, pengujian dilakukan dengan uji Kuder-Richardson 20 (KR-

20), karena uji KR-20 cocok untuk bentuk data yang didapat dari hasil tes yang 

merupakan data dikotomi, yaitu terdiri dari dua nilai saja (Yusuf, 2014). Dasar 

pengambila keputusan antara lain bila nilai koefisien reliabilitas >0,7 maka dianggap 

reliabel. Berikut rumus perhitungan KR-20: 

 

KR20 =    .....................(2) 

 

ket:  

KR 20 : koefisien reliabilitas 

n : kumlah item soal 

SD : standar deviasi  

p : proporsi responden yang menjawab benar 

q : proporsi responden yang menjawab salah (1-p) 

 

Uji komparasi dilakukan dengan uji paired sample t-test menggunakan program 

SPSS. Pengambilan kesimpulan jika nilai probabilitas < 0,05 maka terdapat perbedaan 

signifikan pada tingkat pengetahuan antara sebelum dan sesudah penayangan video. 

Jika nilai probabilitas > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan signifikan pada tingkat 

pengetahuan petani antara sebelum dan sesudah penayangan video. Atau berdasarkan 

nilai t hitung, jika t hitung berada pada daerah penerimaan  –ttabel(α) < t < +ttabel(α) maka 



tidak ada perbedaan signifikan pada tingkat pengetahuan petani antara sebelum dan 

sesudah penayangan video (Yusuf, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

karakteristik responden 

 

Eksperimen dilakukan pada 20 petani responden, syarat-syarat utama pemilihan 

responden didasarkan pada syarat-syarat yang telah tercantum dalam subbab Metode 

Penelitian. Rangkuman karakteristik responden yang diikutkan dalam penelitian dapat 

dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Jumlah dan Presentase Responden Berdasarkan Karakteristik 

Karakteristik Responden Jumlah % 

Jenis Kelamin 
  

    Laki-Laki 20 100 

    Perempuan 0 0 

Umur 
  

    31-40 9 45 

    41-50 7 35 

    51-60 4 20 

Pendidikan 
  

    SD 17 85 

    SMP 3 15 

Kepemilikan Lahan (m2) 
  

    100-1000 5 25 

    1001-3000 12 60 

    3001-5000 2 10 

    >5000 1 5 

 

Seluruh responden merupakan petani sayuran yang menggarap lahan miliknya 

sendiri dengan berbagai jenis komoditas sayuran, antara lain: cabai, tomat, kubis, dan 

lain-lain. Seluruh anggota aktif dalam Kelompok Tani Sederhana merupakan laki-laki 

yang merupakan kepala rumah tangga dalam keluarga petani. Oleh sebab itu seluruh 

responden yang dipilih berjenis kelamin laki-laki dengan rentan usia produktif mulai 

dari umur 30 tahun sampai umur 60 tahun. Pada usia ini petani sudah aktif dalam 

kegiatan bertani, dan relatif mudah menerima informasi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Yunasaf dan Tasripin (2012) bahwa pada usia produktif petani dinilai cukup aktif dalam 

kegiatan bertani, dalam rentan usia ini petani akan lebih responsif dalam menerima 

inovasi dibandingkan dengan orang yang telah lanjut.  

Seluruh responden memiliki latar belakangn pendidikan dibawah 

SLTA/sederajat, sebagian besar merupakan tamatan SD/sederajat sebanyak 17 orang 

dan tamatan SMP/sederajat sebanyak 3 orang. Kondisi ini dinilai sangat mendukung 

kegiatan penyuluhan, karena tingkat pendidikan yang rendah memiliki keuntungan 

dimana peserta suluh akan lebih tertarik dengan informasi-informasi yang diberikan 

selama penyuluhan. Peserta suluh dengan latar belakang pendidikan rendah (setara 



SLTP dan di bawahnya) cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang masih sedikit, 

sehingga penentuan materi penyuluhan akan lebih mudah untuk dapat menarik rasa 

ingin tahu peserta suluh. Hal ini sesudai dengan pendapat Baba (2011) bahwa petani 

yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi (SLTA dan di atasnya) cenderung tidak 

tertarik pada kegiatan penyuluhan, hal ini karena petani tersebut cenderung memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih berkembang dari materi penyuhan itu sendiri. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 Berdasarkan hasil per-hitungan validitas dengan rumus (1) didapatkan hasil 

koefisien korelasi biserial masing-masing soal. Angka tersebut lalu dibandingkan 

dengan nilai t tabel dengan df : 15-2 = 13 dan nilai derajat ketelitian 0,05 yaitu sebesar 

0,514. Diketahui seluruh nilai koefisien korelasi biserial lebih besar dari t tabel, 

sehingga seluruh soal dianggap valid. 

 Berdasarkan hasil per-hitungan Reliabilitas menggunakan rumus (2) didapat 

nilai koefisien sebesar 0,973, karena nilai tersebut lebih besar dari standar yang 

ditentukan (>0,700) maka instrumen tes yang digunakan dianggap reliabel. 

 Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian sudah cukup valid dan reliabel. 

 

Efektivitas Video Sebagai Media Penyuluhan 

 

Berdasarkan hasil uji komparasi paired sample t-test menggunakan program 

SPSS versi 23 didapat hasil nilai signifikansi 0,000, dan nilai t hitung -11,356. Karena 

nilai signifikansi tersebut di bawah nilai derajat kepercayaan 5% dan 1%, dan nilai t di 

luar daerah penerimaan –ttabel(α) < t < + ttabel(α)  (ttabel(0,05), db:18 =1,789 dan ttabel(0,01), db:18 

=2,500),   maka dapat di-simpulkan terdapat perbedaaan sangat signifikan pada tingkat 

pengetahuan petani akan tatacara budidaya edamame sebelum dan sesudah penayangan 

video sampai pada derajat kepercayaan 1%.  

Hasil nilai pretest dan postest beserta nilai rata-rata keduanya dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil nilai pretest dan postest 

No. Resp. 
Nilai 

pretest 

Nilai 

postest 

 
No. Resp. 

Nilai 

pretest 

Nilai 

postest 

1 18 25  11 13 16 

2 16 20  12 14 23 

3 8 13  13 17 27 

4 9 22  14 12 22 

5 8 12  15 18 25 

6 11 22  16 15 27 

7 17 23  17 17 25 

8 14 19  18 20 27 

9 15 27  19 21 26 

10 14 25  20 16 28 

  jumlah   293 454 

  Rata-rata   14,65 22,7 

   



Berdasarkan hasil perhitungan diketahui rata-rata nilai pretest sebesar 14,65 

sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 22,70. Peningkatan yang terjadi pada nilai 

rata-rata sebelum dan sesudah penayangan video u dapat dilihat pada ilustrasi 1. 

Ilustrasi 1. Grafik rata-rata nilai pretest dan posttest 

 

Ilustrasi 1 enunjukan bahwa setelah satu kali penayangan video pada 20 orang 

sampel petani, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan sebesar 54,95% dari nilai awal 

sebelum penayangan. Peningkatan rata-rata nilai menunjukan bahwa media video yang 

telah dibuat telah berhasil menyampaikan informasi dan menyatukan persepsi petani 

secara tepat sesuai dengan tujuan kondisi yang diinginkan oleh sang pembuat video, ini 

sesuai Van Den Ban dan Hawkins (2008) bahwa media penyuluhan idealnya harus 

menarik dan jelas serta mampu menggiring setiap persepsi dari petani/target suluh agar 

dapat menerima dan memproses informasi sesuai dengan yang diinginkan oleh 

penyuluh dengan penyimpangan seminim mungkin.  

Untuk mendeskripsikan lebih lanjut kondisi pengetahuan petani sebelum dan 

sesudah penayangan, maka digunakan rata-rata total nilai tiap soal pada masing-masing 

standar kompetensi. Pengelompokan atau distribusi soal berdasarkan standar 

kompetensi telah dijelaskan pada subbab Metode Penelitian. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sanjaya (2008) bahwa evaluasi yang didasarkan pada suatu standar 

kompetensi akan memberikan gambaran tingkat pengetahuan peserta didik yang 

berkaitan dengan kompetensi terkait.  

 

Ilustrasi 2. Grafik rata-rata total nilai tiap soal berdasarkan standar kompetensi 

Ilustrasi 2. Grafik rata-rata total nilai tiap soal berdasarkan standar kompetensi 



Berdasarkan Ilustrasi 2 dapat diketahui bahwa pada kondisi sebelum 

penayangan video, petani responden memiliki tingkat pengetahuan terendah pada 

kompetensi nomor (4), yaitu tentang panen dan penanganan pasca panen dengan rata-

rata nilai total per- soalnya 8,25. Sedangkan petani memiliki tingkat pengetahuan 

tentang pengenalan dasar edamame relatif tinggi pada kompetensi nomor (1) dengan 

rata-rata nilai total per soalnya 14,25.  

Setelah penayangan video, seluruh nilai kompetensi meningkat, dengan 

peningkatan tertinggi pada kompetensi nomor (4) dengan peningkatan sebesar 10,25 

poin, dan peningkatan terendah pada kompetensi nomor (5) sebesar 0,67 poin. Setelah 

penayangan video, nilai kompetensi petani secara berurutan dari yang tertinggi ke 

terendah sebagai berikut: kompetensi (4) 18,50 poin, kompetensi (1) 17,75 poin, 

kompetensi (2) 15,40 poin, kompetensi (3) 14,00 poin, dan kompetensi (5) 10,67 poin. 

Selama penayangan video, antusiasme petani terlihat meningkat pada 

penayangan materi yang mengandung kompetensi bersifat teknis dan praktis, yaitu 

kompetensi penanaman hingga panen. Antusiasme petani dan ketertarikan petani 

menurun pada materi-materi teoritis, seperti pada pengenalan materi kemitraan 

usahatani. Hal ini juga dapat terlihat dari tingkat peningkatan rata-rata total nilai tiap 

soal pada masing-masing kompetensi. Standar kompetensi (4) yaitu Panen dan 

Penanganan Pascapanen memiliki pengingkatan tertinggi, sedangkan Standar 

Kompetensi (5) memiliki tingkat peningkatan terendah. Pada penayangan mater-materi 

mengenai Standar Kompetensi (4) terdapat banyak narasi, ilustrasi dan dokumentasi 

bergerak, sehingga lebih menarik dan mudah diterima. Sedangkan penayangan materi-

materi mengenai Standar Kompetensi (5) sebagian besar hanya berisi tulisan dan narasi 

saja, sehingga dinilai kurang menarik bagi petani. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Paramita (2013) bahwa Video serta poster/leaflet walau belum banyak diterima oleh 

petani, namun berpotensi sebagai media penyuluhan yang efektif, karena mendengar 

serta melihat (gambar) diakui sebagai salah satu metode komunikasi yang disukai. 

Materi-materi pada standar kompetensi (5) lebih bersifat teoritis, tidak terlalu praktis 

dan aplikatif. Hal ini kemungkinan menjadi salah satu alasan mengapa tingkat 

ketertarikan dan pemahaman petani terhadap materi tidak terlalu tinggi. Hal in sesuai 

dengan pendapat Baba (2011) bahwa petani dengan latar belakang pendidikan rendah 

cenderung tertarik pada informasi-informasi baru yang bersifat praktis. 

Perbedaan antusiasme tersebut berkemungkinan besar mempengaruhi daya 

serap petani akan materi yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan Pritandhari (2015) 

bahwa pesan atau informasi akan lebih mudah diserap secara tepat oleh seseorang bila 

penyampaian informasi dilakukan dalam kondisi dan metode yang menarik bagi sang 

penerima pesan.  

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa penggunaan media video efektif 

secara signifikan meningkatkan tingkat pengetahuan petani mengenai budidaya 

edamame dengan niilai signifikansi uji Paired Sample t-Test sebesar 0,000 dengan nilai 

t hitung -11,356. Berdasarkan hasil tes sebelum dan sesudah penayangan video didapat 

peningkatan nilai tes sebesar 54,95%. Disimpulkan bahwa penggunaan media video 

efektif secara signifikan meningkatkan pengetahuan petani mengenai budidaya 

edamame. 



Bagi peneliti yang hendak meneliti bidang sejenis, disarankan menelaah lebih 

lanjut pada perubahan-perubahan afektif dan psikomotorik petani, tidak terbatas pada 

perubahan kognitif saja. 
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